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Reformasi pada tahun 1998 memunculkan kebebasan bagi media massa di Indonesia dalam menjalankan
praktek media, ditandai dengan munculnyafenomena di mana sensualitas dan seksualitas dalam berbagai
bentuk yang hampir selalu ada. Banyak pihak kemudian yang memprihatinkan hal ini, meminta agar
kalangan media massa merespon apa yang disebut dengan keprihatinan dan tuntutan masyarakat terhadap
maraknya pornografi. Tercetus rencana pembentukan Undang-Undang Anti Pomografi dan Pornoaksi.
Komite Penyiaran Indonesia (KPI) berjanji akan menetapkan sebuah standar penyiaran dan pemerintah juga
mempersiapkan empat rancangan peraturan pemerintah (RPP) berkenaan dengan bidang penyiaran.

Wacanaregulas tentang pomografi sebenarnya baik, namun pertanyaan mengenai realitas pornografi
menurut perspektif apa dan siapa yang sebaiknya digunakan dalam penyusunan dan implementasi regulasi
terkait, serta faktor-faktor apa sgja yang nantinya perlu mendapat penekanan dalam regulasi itu, harus
dijawab terlebih dahulu. Sebabnya, realitas dibentuk dan dikonstruksi, berwajah ganda/jamak, setiap orang
bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas. Setiap orang yang mempunyai
pengalaman, preferensi, pendidikan tertentu dan lingkungan pergaulan atau sosial tertentu akan menafsirkan
realitas sosial itu dengan konstruksinya masing-masing.

Sejalan dengan pandangan realitas menurut paradigma konstruktivisme, bahwarealitas adalah hasil dari
konstruksi mental, bersifat sosial dan tergantung pada orang yang memahaminya, penelitian kualitatif
dengan paradigma konstruktivisme ini berusaha untuk melihat bagaimana kalangan perempuan informan
penelitian ini melakukan penerimaan dan juga pemaknaan terhadap realitas praktek media massa yang
membahas seksualitas dari sensualitas. Selanjutnya penelitian dengan metode fenomenologi ini juga
berusaha mengetahui realitas mengenai isu pornografi di media massa Indonesia menurut parainforman,
mengenai sejauh mana praktek media massa dengan bahasan seksualitas dan seksualitas tersebut bisa
dikategorikan sebagai pornografi dalam pemaknaan mereka.

Menggunakan tiga kategori pemetaan dalam kerangka Audience Reception Theory.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audiens melakukan pemaknaan sendiri ketika melakukan konsumsi
media massa. Dalam redlitas bahasan seksualitas, parainforman penelitian ini tidak keberatan dan
mendukung adanya bahasan seksualitas di media massa. Penelitian ini juga memperlihatkan bagaimana ada
perbedaan dalam pemaknaan pornografi dan juga realitasnya dalam praktek media massa di Indonesia
sendiri. Temuan lainnya adalah bahwa laki-laki dianggap sebagal bagian masyarakat yang paling rentan
terhadap dampak dari pomografi.
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Dikaitkan dengan pengaruh latar audiens ketika melakukan pemaknaan, penelitian ini menghasilkan temuan
bahwa pemaknaan para informan tidak bergantung kepada latar belakang lingkungan tempat tinggal dan
mobilitas mereka dan bahwa faktor agama jarang digunakan untuk memaknai isu pomografi di media massa.

Implikasi teori dari penelitian ini adalah bahwa audiens memang mempunyai pemaknaan sendiri ketika
mereka berhadapan dengan praktek media massa. Secara metodologis, dengan memperhatikan keterbatasan
dari pendlitian ini, di mana parainformannya adalah hanya mereka yang menepakan perempuan lajang
pekerja profesional yang berkantor di Jalan Jenderal Sudirman Jakarta, akan sangat menarik jikadi
kemudian hari bisa dilakukan sebuah eksplorasi bahasan yang sama.terhadap variabel-variabel yang lebih
beragam dalam skala penelitian yang lebih luas secara kuantitatif menggunakan metode survey.



